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Secara resmi, hak yang membedakan antara golongan tua·
tua dengan golongan muda dalam kehidupan suatu komunitas kurang jelas batas-batasnya.



Kewajiban itupun tidak tegas dibedakan, tetapi terdapat
kecendrungan, bahwa golongan tua-tua adalah golongan yang dianggap berkewajiban sebagai penasehat dan pendamai apabila terjadi perselisihan-perselisihan menurut adat. Dan juga golongan tua-tua adalah sebagai tempat bertanya, tempat meminta pertimbangan dalam berbagai masalah adat. Sedangkan golongan muda pada umumnya adalah sebagai tenaga pelaksana sesuai dengan sifat dinamika dari golongan ini.



Dalam kehidupan masyarakat yang masih kuat mencerminkan pola tradisional, peranan golongan tua-tua cukup besar. Golongan ini dianggap sebagai sumber stabilitas dan pengendali sosial. Dalam kehidupan masyarakat yang cendrung mengadapsi pola modern, peranan golongan muda menjadi amat penting, yaitu sebagai agent of modernization.



Struktur pelapisan menurut dasar keturunan yaitu dasar kasta , dibedakan atas empat lapisan :



	Brahmana, sebagai lapisan tertinggi.
	Ksatria, seba,gai lapisan kedua,
	Wesya, sebagai lapisan ketiga, dan
	Sudra, sebagai lapisan terendah.






Menurut Koentjaraningrat, sistem pelapisan sosial yang terwujud sebagai kasta memperlihatkan beberapa ciri sebagai berikut:

	Keanggotaan dalam kasta dilarang dengan pantangan hukum dan agama.
	Perkawinan luar kasta dilarang dengan pantangan hukum dan agama.
	Pergaulan dengan kasta-kasta lebih rendah dilarang keras dengan pantangan-pantangan berdasarkan hukum agama (17, 184).






Dengan berpegang pada konsep kasta seperti tersebut di atas ini, agaknya di dalam kehidupan masyarakat Bali masa lalu terwujud adanya sistem pelapisan sosial atas dasar kasta tersebut, karena sekurang-kurangnya (atas dasar kajian pustaka), dua ciri pertama dari tiga ciri tersebut di atas terbukti pernah ada. Larangan perkawinan di Iuar kasta, terutama bagi wanita dari lapisan tertinggi pernah dikuatkan menurut hukum, karena pelanggaran terhadap larangan itu dikenakan sanksi hukum, berupa pembuangan ke sua-



66

























Diperoleh dari "https://id.wikisource.org/w/index.php?title=Halaman:Sistem_Kesatuan_Hidup_Setempat_Daerah_Bali.pdf/76&oldid=73881"


		Kategori: 	Tervalidasi




	





	Menu navigasi

	
		

	
		Perkakas pribadi
	

	
		
			Belum masuk log
	Pembicaraan
	Kontribusi
	Buat akun baru
	Masuk log


		
	



		
			

	
		Ruang nama
	

	
		
			Halaman sebelumnya
	Halaman selanjutnya
	Halaman
	Pembicaraan
	Gambar
	Indeks


		
	



			

	
	
		Bahasa Indonesia
	
	
		
		

		
	



		

		
			

	
		Tampilan
	

	
		
			Baca
	Sunting
	Lihat riwayat


		
	



			

	
	
		Lainnya
	
	
		
		

		
	



			

	Pencarian

	
		
			
			
			
			
		

	




		

	

	

	
		
	

	

	
		Navigasi
	

	
		
			Halaman Utama
	Perubahan terbaru
	Halaman baru
	Halaman sembarang


		
	



	

	
		Komunitas
	

	
		
			Warung kopi
	Portal komunitas
	Bantuan


		
	




	
		Wikisumber
	

	
		
			Indeks subyek
	Daftar pengarang
	Karya sembarang
	Pengarang sembarang
	Indeks sembarang
	Tentang Wikisumber
	Bak pasir
	Menyumbang


		
	




	
		do
	

	
		
		

		
	




	
		Perkakas
	

	
		
			Pranala balik
	Perubahan terkait
	Unggah berkas
	Halaman istimewa
	Pranala permanen
	Informasi halaman
	Kutip halaman ini
	Lihat URL pendek
	Unduh kode QR


		
	




	
		Cetak/ekspor
	

	
		
			Versi cetak
	Unduh EPUB
	Unduh MOBI
	Unduh PDF
	Format lainnya


		
	



	

	
		Bahasa lain
	

	
		
		

		

	










		 Halaman ini terakhir diubah pada 20 April 2021, pukul 16.20.
	Teks tersedia di bawah Lisensi Atribusi-BerbagiSerupa Creative Commons;
ketentuan tambahan mungkin berlaku.
Lihat Ketentuan Penggunaan untuk rincian lebih lanjut.



		Kebijakan privasi
	Tentang Wikisumber
	Penyangkalan
	Kode Etik
	Pengembang
	Statistik
	Pernyataan kuki
	Tampilan seluler



		
	






